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including preparation from biomedical, behavioral and social
health interventions. This can be done by midwives through
therapeutic communication and fostering good relations between
midwives and women, information and education, one of which is
education on pregnancy preparation for a healthy pregnancy. The
activity was carried out to 33 preconception women in 11 KUA
Padang City. Pretest and posttest related to knowledge of pregnancy
preparation were carried out, and media booklets related to
information on pregnancy preparation were given. There is an
increase in women's knowledge of the preconception period
regarding preparation for pregnancy after being given the booklet.
Increased knowledge in pregnancy preparation includes physical
preparation through balanced nutrition, good diet and beneficial
activities so as to prevent anemia. Other preparations include
preparation for psychology, namely there will be changes in the
functions and roles of women. It is hoped that this media will support
preconceptional women to be physically and psychologically
prepared for a healthy pregnancy.

Kata Kunci -  Prakonsepsi, Abstrak —Masa Prakonsepsi merupakan masa perempuan dan
Persiapan Kehamilan, Booklet pasangan sebelum terjadinya pembuahan (pertemuan sel sperma dan
sel telur) sehingga terjadinya kehamilan. Perlu adanya asuhan masa
prakonsepsi sebagai persiapan pasangan untuk mencapai kehamilan
sehat diantaranya persiapan dari aspek biomedis, perilaku, dan
intervensi kesehatan social. Hal ini dapat dilakukan oleh bidan
melalui komunikasi terapeutik dan terbina hubungan baik antara
bidan dan Wanita, informasi dan edukasi salah satunya edukasi
persiapan kehamilan untuk kehamilan yang sehat. Kegiatan
dilakukan kepada 33 wanita prakonsepsi di 11 KUA Kota Padang.

Dilakukan pretest dan posttest terkait pengetahuan persiapan
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kehamilan, dan diberikan media booklet terkait informasi persiapan
kehamilan.  Terdapat peningkatan pengetahuan Wanita calon
pengantin, wanita masa prakonsepsi terkait persiapan kehamilan
setelah diberikannya edukasi Kesehatan dengan media booklet.
Pengetahuan yang meningkat dalam persiapan kehamilan meliputi
persiapan fisik melalui nutrisi yang seimbang, pola diet yang baik
dan aktivitas yang bermanfaat sehingga tercegah dari anemia.
Persiapan lainnya diantaranya persiapan pada psikologi, yaitu akan
ada perubahan fungsi dan peran pada Wanita. Diharapkan adanya
media ini mendukung anita masa prakonsepsi untuk siap fisik dan

psikologis demi kehamilan yang sehat.
I ————

1. PENDAHULUAN

Masa Prakonsepsi merupakan masa perempuan dan pasangan sebelum terjadinya pembuahan
(pertemuan sel sperma dan sel telur) sehingga terjadinya kehamilan. Bidan sebagai mitra Wanita dapat
melakukan asuhan masa prakonsepsi sebagai persiapan bagi wanita untuk siap fisik dan psikologis menuju
kehamilan yang sehat. Terdapat tiga istilah pada asuhan prakonsepsi, yaitu : (1) asuhan prakonsepsi yaitu
penyediaan tindakan kesehatan dan sosial berupa preventif, promotif atau kuratif sebelum terjadinya
konsepsi; (2) asuhan perikonsepsi adalah pemberian asuhan dalam periode yang berlangsung 3 bulan
sebelum konsepsi sampai 3 bulan setelah terjadi konsepsi ; (3) asuhan interkonsepsi yaitu asuhan yang
diberikan pada wanita diantara dua kehamilan. [1]

Salah satu upaya promotif dan preventif diterapkan dalam mengatasi salah satu masalah kesehatan
di Indonesia pada masa prakonsepsi adalah masalah gizi yang berkaitan dengan anemia. Diperkirakan 30%
peduduk yang ada didunia menderita anemia dan sebagian besar adalah penduduk yang tinggal didaerah tropis [1].
Hasil Riskesdas 2018, diketahui bahwa terjadi peningkatan anemia di Indonesia yaitu sebesar 48.9% [2]. Anemia
merupakan masalah gizi yang menduduki urutan ke-4 dari 25 jenis penyakit yang diderita oleh kaum perempuan
pada kelompok Wanita Usia Subur (WUS) dan remaja putri serta menduduki urutan ke-4 dari 10 besar kelompok
penyakit terbanyak di Indonesia [3]. Program pemberian tablet tambah darah bagi remaja kembali digalakkan dengan
target pemberian secara nasional yaitu 10% dengan dosis pencegahan pada remaja putri (10-19 tahun) atau wanita
usia subur (WUS: 15-45 tahun) sehari 1 tablet per minggunya dan 1 kali sehari ketika masa menstruasi, jadi total
keseluruhan pemberian tablet tambah darah (Fe) untuk remaja putri sebanyak 13 tablet selama 4 bulan. Namun fakta
di lapangan tablet tambah darah masih berfokus pada ibu hamil saja, sedangkan untuk remaja putri ataupun WUS
dalam masa prakonsepsi belum dilakukan secara maksimal. Hal inilah yang menyebabkan masih tingginya kejadian
anemia pada remaja, masa prakonsepsi yang berlanjut pada tahap kehamilan [4]. Anemia pada masa remaja sangat
berbahaya karena dapat berlanjut sampai ke masa kehamilan dan akan menyebabkan pertumbuhan janin tidak
optimal, BBLR, risiko perdarahan saat persalinan dan meningkatkan risiko kematian ibu dan bayi [5].

Tingginya kasus anemia yang sangat berdampak buruk ke kehamilan, maka Wanita masa prakonsepsi perlu
dibekali dengan persiapan kehamilan. Baik persiapan secara fisik, psikologis, dan social. Tugas bidan dalam
kemitraan yang termasuk kegiatan promotif adalah konseling kesehatan dan pendidikan, tidak hanya untuk wanita,
tapi juga dalam keluarga dan masyarakat. Peran Bidan sebagai advokat untuk praktik kebidanan berbasis bukti juga
dapat berharga dalam memajukan kebijakan kesehatan publik mengenai kesehatan perempuan dan pelayanan
kesehatan ibu dan anak.

Penerapan konseling yang efektif dengan menggunakan komunikasi terapeutik, komunikasi yang jelas dengan
bahasa verbal dan nonverbal yang dilakukan oleh bidan akan membentuk hubungan yang bermakna. Adanya
hubungan bermakna yang timbal balik antara bidan dan wanita akan berdampak baik bahwa bidan dan wanita merasa
diakui sebagai indvidu. Bidan dapat melakukan pemberian edukasi Kesehatan menggunakan berbagai media,
diantaranya adalah booklet (Buku dan leaflet). Yang berisikan terkait asuhan masa prakonsepsi untuk persiapan
kehamilan.
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2. METODE PENGABDIAN

Pengabdian kepada masyarakat dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu
a. Tahapan Awal Kegiatan: persiapan
- Pendataan wanita masa prakonsepsi yaitu wanita calon pengantin yang terdata di 11 Kantor Urusan
Agama (KUA) Kota Padang. Dan didapatkan 3 wanita untuk setiap KUA yang ada.
- Analisis data untuk penentuan prioritas masalah yaitu pengetahuan terkait persiapan kehamilan masih
kurang
- Persiapan ganchart pelaksanaan
- Kegiatan dan persiapan alat serta bahan yang dibutuhkan dalam Kegiatan
b. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan
- pemberian kuisioner berisikan pengukuran pengetahuan Wanita calon penganten terkait persiapan
kehamilan (pretest)
- pemberian KIE terkait persiapan kehamilan melalui booklet
- Booklet diberikan kepada peserta sehingga peserta bisa membaca dan memahami lebih dalam terkait
persiapan kehamilan dan Wanita calon pengantin juga diberikan kesempatan bertanya melalui ponsel,
pesan whatsapp.
- Dilakukan pendampingan untuk memahami isi booklet persiapan kehamilan selama 3 bulan
€. Tahapan Evaluasi
- Kuisioner telah diedarkan kepada Wanita calon pengantin sebagai peserta Kegiatan pengabdian
masyarakat
- pemberian kuisioner berisikan pengukuran pengetahuan Wanita calon penganten terkait persiapan
kehamilan (posttest)
- Kuisioner di analisis dan dibuatkan laporan lengkap setelah pendampingan selama 3 bulan

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Wanita calon pengantin dalam masa prakonsepsi yang terdaftar di 11 Kantor Urusan Agama (KUA), nikah
pada bulan Agustus dan September 2021 di Kota Padang, yaitu KUA Bungus, KUA Kecamatan Lubuk Begalung,
KUA Kecamatan Lubuk Kilangan, KUA Kecamatan Pauh, KUA Kecamatan Koto Tangah, KUA Kecamatan
Kuranji, KUA Kecamatan Nanggalo, KUA Kecamatan Padang Timur, KUA Kecamatan Padang Utara, KUA
Kecamatan Padang Barat dan KUA Kecamatan Padang Selatan. Responden diberikan KIE menggunakan buku
persiapan kehamilan.

Tabel 1. Pengetahuan Prakonsepsi Terkait Persiapan Kehamilan

Kelompok Responden
No. | Pengetahuan Prakonsepsi Pretest Posttest
f % f %
1 Tinggi 6 | 91 |36]| 545
2 Rendah 60| 90,9 | 30| 455
Total 66 | 100,0 | 66 | 100,0

Berdasarkan analisa statistik tabel di atas diketahui bahwa saat dilakukan pretest (sebelum KIE), hanya 9,1%
responden memiliki pengetahuan terkait persiapan kehamilan di masa prakonsepsi dengan kategori tinggi. Hasil
posttest menunjukan bahwa responden yang memiliki pengetahuan terkait persiapan kehamilan di masa prakonsepsi
meningkat pada kategori pengetahuan tinggi menjadi 54,5%.
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Gambar 1. Cover Booklet Persiapan Kehamilan

Hal ini disebabkan oleh akses informasi dan pengetahuan tentang pengetahuan prakonsepsi, hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Fekene, et al. (2020) di Ethiopia bahwa pengetahuan yang rendah tentang
perawatan prakonsepsi disebabkan karena media yang rendah mengenai perawatan prakonsepsi [6]. Selain itu pada
penelitian Kassa, et al. (2018) menemukan bahwa penyebab rendahnya pengetahuan disebabkan karena rendahnya
kondisi sosio-ekonomi, kurangnya media yang menjelaskan tentang kesehatan prakonsepsi, rendahnya kebiasaan
check-up, serta kurangnya klinik prakonsepsi. Perlu peningkatan pengetahuan dengan upaya edukasi ataupun
konseling kepada wanita usia subur [7].

Perubahan jumlah responden yang memiliki pengetahuan yang tinggi tentang prakonsepsi disebabkan karena
adanya edukasi. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Doloksaribu dan Simatupang (2019) bahwa ada
peningkatan pengetahuan antara sebelum diberikannya edukasi atau konseling kepada wanita usia subur dengan
sesudah pemberian edukasi atau konseling. Konseling yang dilakukan beberapa kali pengulangan dalam waktu satu
minggu dapat memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan pengetahuan wanita usia subur yang
belum menikah tentang gizi [8].

Pengetahuan dapat meningkat seiring pendidikan, jika pendidikan yang didapatkan tinggi maka akan
meningkatkan pengetahuan. Kurangnya pengetahuan tentang kesehatan prakonsepsi terutama tentang gizi dan nutrisi
persiapan kehamilan dapat mempengaruhi wanita dalam memilih menu makanan sehari-hari yang dapat berdampak
pada kesehatan wanita tersebut.

4. SIMPULAN

Edukasi terkait persiapan kehamilan melalui media booklet memberikan manfaat kepada Wanita calon
pengantin terhadap persiapan kehamilannya. Terdapat peningkatan pengetahuan Wanita calon pengantin terkait
persiapan kehamilan setelah dilakukannya pemberian edukasi dengan Booklet. Booklet diberikan kepada peserta
sehingga peserta bisa membaca dan memahami lebih dalam terkait persiapan kehamilan dan Wanita calon pengantin
juga diberikan kesempatan bertanya melalui ponsel, pesan whatsapp.

5. SARAN

Diharapkan adanya kegiatan tindak lanjut setiap kegiatan sebagai rangkaian evaluasi hasil kegiatan yang telah
diberikan. Melakukan pendampingan kepada Wanita calon pengantin dan calon ibu, support system pada Wanita
calon pengantin untuk persiapan kehamilan yang sehat.
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